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Manusia bertindak terhadap sesuatu berasarkan
makna yang ada pada “sesuatu”
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Makna didapat dari interaksi seseorang dengan
orang Iain

SIMBOLIS
INTERAKSIONISME:
Tiga Premis
Blummer (1969) -
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Makna disempurnakan melalui penaf5|ran saat “proses [

interaksi sosial”
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Self indication = proses komunikasi pada individu dimulai dari
mengetahui sesuatu, menilai, memberi makna, dan
memutuskan bertindak sesuai makna tersebut.

Simbolis interaksionisme = Cara manusia menginterpretasikan
dan memberi makna pada lingkungan melalui interaksi dengan
orang lain.

SIMBOLIS

INTERAKSIONISME
Think it...

...3peak it!




ASUMSI-ASUMSI
POKOK

SIMBOLIS
INTERAKSIONALISME

Konsep diri terbentuk melalui interaksi dengan orang lain
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Konsep diri mengalami perubahan,
menjadi motif dasar perilaku e
[ S WS A o | | PN Al %

(‘ Manusia menggunakan, menciptakan dan

mengembangkan simbol
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Manusia beraksi terhadap sesuatu sesuai

makna dari sesuatu tersebut i
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Makna merupakan kesepakatan bersama
sebagai hasil interaksi '
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Aksi sosial bersama; individu-individu berkomunikasi

satu sama lain mengenai apa yang dilakukan dengan
mengorientasikan kegiatannya pada diri asing-masing.

KOMUNIKASI
SEBAGAI
INTERAKSI
SIMBOLIS




e Dipelopori Blummer

e Pendekatan kualitatif, bersifat interpretif
ALIRA berdasarkan pemikiran Mead

AGO e Menekankan riwayat hidup, studi kasus,
jurnal, autobiografi, surat, interview tidak

ALl RAN langsung, dan wawancara tidak terstruktur

DALAM

INTERAKSIONISME
SIMBOLIK

(Muhamad Mufid, 2009) Al IR A

e Dipelopori Manford Kuhn
e Pendekatan kuantitatif, post-positivis

0 A e Konsep interaksi simbolik dapat
dioperasionalisasi, dikuantifikasi, dan diuji




* Terjadi dalam kelompok yang bersifat homogen

- Dalam diskusi terdapat kesempatan melakukan tindakan

- Umpan balik terjadi dalam komunikasi langsung

KARAKTERISTIK - Pesan dapat bersifat rasional dan emosional

KOMUNIKASI - Komunikator masih mungkin megenal komunikan walaupun
tidak sangat akrab

KELOMPOK

, - Menimbulkan konsekuensi bersama untuk mencapai tujuan
(Muhamad Mufid, 2009)



TUJUAN
KOMUNIKASI

KELOMPOK

TUJUAN
TERKAIT

TUJUAN
PERSONAL
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Hubungan
sosial
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Penyaluran
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Kelompok
Terapi
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Belajar

PEKERJAAN

Pembuatan
keputusan

Pemecahan
masalah




KELOMPOK &
KOMUNIKASI
KELOMPOK

Interaksi tatap muka

Jumlah partisipan

Interaksi tatap muka antara
tiga atau lebih individu untuk
memeroleh maksud/tujuan

Maksud atau tujuan

Kemampuan anggota
menumbuhkan karakteristik
anggota yang lain



KARAKTERISTIK am
KOMUNIKAS| EF22EICE
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KELOMPOK

e Dalam dan meluas
e Personal

e Menekankan hubungan
daripadaisi

e Ekspresif
e |Informal

e Dangkal dan terbatas
e Non personal

e Menekankan isi
daripada hubungan

¢ |nstrumental
e Formal




Identities

Language

ISTILAH Looking glass self
0] (0] f Meaning
INTERAKSIONISME )

SIMBOLIK Lfine

(Muhamad Mufid, 2009) Role taking

Self-concept
Self-fulfilling prophecy
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MIND
PEMIKIRAN

GEORGE Ry
HERBERT -3 ‘ SELF
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Fenomenasosialyang
tumbuh dan berkembang
dalam proses sosial sebagai
hasil interaksi )
~

KONSEP . |
‘MIND' o e D g Terbentuk setelah

MENURUT 1 | of self-conversation )
MEAD ¢ .

Kesadaran (mind) tidak
terberi, tetapi dicari




Menentukan objek
dalam lingkungan
sosial melalui
pembentukan simbol

Menggunakan simbol
sebagai stimulus
untuk memeroleh

respon

LANGUAGE
and MIND

Membaca dan
menginterpretasikan
gesture

Menyediakan
imajinasi alternatif
dari stimulus dan
respon dari lingkungan



KONSEP

Perkembangan self
\ 1
SELF tergantung pada

MENURUT role taking
MEAD Esensi Self adalah

reflexivity

Dua sisi Self:
| dan Me
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RS o Kumpulan Self yang berinteraksi
v =N dalam lingkungan
KONSEP T ASL =4 i )
SOCIETY 2z - .
MENURUT S A%RE. o IE Sebagai institusi terdiri dari
. . S : % respon yang sama
MEAD N

J
\
Dipelihara melalui kemampuan

Role taking dan
Generalized others




PEMIKIRAN
GEORGE H.

BLUMER

Manusia berperilaku
berdasarkan makna

Makna dihasilkan melalui
interaksi sosial

Makna diciptakan dan dikelola
melalui proses penafsiran




KONSEP
BLUMER:

Meaning-
Language-
Society

e Dasar bertindak atas

MEANING segala sesuatu

e Makna tumbuh dalam

LAe LA @ s interaksi sosial melalui

bahasa

e Interpretasiindividu

Lle0IE S0 melalui proses berpikir,

diperlukan role taking
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LOOKING
GLASS SELF



KONSEP DIRI £ Organisme yang sadar dengan dirinya

KONSEP
KEGIATAN e Manusia mengkonstruksi perilakunya

KONSEP e Manusia hidup di tengah berbagai objek
BLU |\/| ER KONSEP OBJEK sebagai sebuah konstruksi

SIMBOLIC
INTERACTIONISM o)\Si= | Jumlah pelaky

e Komunikasi menggunakan simbol

INTERAKSI iy .
e Dimensi waktu
SOSIAL Ry

{OI\ls 22 45 e Aksibersama membuat unsur-unsur
BERSAMA individual dicocokkan dan melebur







Koro (Paikea'’s

Nanny
(Iz:ahikef?’s Grcfmdmofher) Grandfather)
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-Domestic work BTN G *First son
— i > ‘:. *Head of the family
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Pourorangi
(Paikea'’s Father) . Rawiri
*First son o (PCIikeCI’S UnC|e)
*Chieftain candidate P ALK ed *Second son

*Successor of fradition *Talented fighter

!
*An arfist A b a




- Mufid, Muhamad. 2018. Etika dan Filsafat Komunikasi.
Depok: Prenadamedia Grup
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2011. The Handbook of Communication Ethics New
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